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DPPKAD Kaget, Bosda Mengendap

PALU, MERCUSUAR- Pejabat di Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (DPPKAD) Kota Palu kaget set-
elah memperoleh informasi bantuan opera-
sional sekolah daerah (Bosda) yang didanai
APBD Sulteng 2012, belum dicairkan ke
sekolah sasaran alias masih mengendap.

Kepala Bidang Belanja Langsung pada
DPPKAD Kota Palu, Irmawati, mengatakan,
seharusnya sejak awal Dinas Pendidikan
(Disdik) Kota Palu pro aktif mengawal
proses pencairan anggaran Bosda 2012 di

pemerintah provinsi. Agar tidak menye-
berang tahun atau dimasukkan dalam dana
sisa lebih penghitungan anggaran (silpa).
“Disdik Kota Palu harusnya memberikan
dulu laporan dari tahun lalu supaya mu-
dah dicairkan pada tahun berikutnya. Saya
hanya sekadar menganggarkan, sehingga
kaget juga baru mengetahui bahwa dana
Bosda 2012 belum mereka cairkan,” ujar
Irmawati yang terkesan menyesalkan sikap
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Anggaran 2012 Sebesar Rp497.745.500 v
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Disdik Palu. payung hukum dalam Rp995.481. 000. Sisanya,

Padahal kata Irmawati, dana  mengucurkan dana Bosda sebesar 50 persen akan diatur
Bosda dari APBD Sulteng 2012 tersebut. Sebab, dana kembali oleh Biro Keuangan
2012 sebenarnya telah ada Bosda 2012 sudah tidak Pemprov. “Sehingga ada

sejak awal. Berdasarkan
Daftar Penggunaan Anggaran
(DPA) pada DPPKAD Kota
Palu, laporan dana Bosda
tahun 2012 yang masuk ke .
Pemerintah Kota Palu sebesar
Rp 995. 481.000. Karena
selama ini tidak ada informasi
atau laporan ke bagian
penganggaran bahwa dana
Bosda 2012 belum dibayarkan
oleh Disdik, otomatis lapo-
rannya juga tidak dapat diveri-
fikasi. “Ini berdasarkan data
laporan yang masuk dari Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan
Sulteng, sehingga berapa
jumlah data yang ada begitu
juga dana yang cair,” bebernya.
Kondisi ini memaksa
DPPKAD Kota Palu menempuh
kebijakan pengucuran
dana Bosda 2012 setelah
terbit peraturan gubernur,
untuk selanjutnya dibuatkan
peraturan walikota sebagai

masuk dalam struktur batang
tubuh APBD 2013. “Dana
yang seharunya disalurkan
ke rekening dinas pendidikan,
karena tidak digunakan maka
kembali lagi pada kas daerah
tapi dapat digunakan sebagai
dana silpa, sehingga nanti
habis laporan pertanggung
jawaban baru akan muncul di
rekening silpa,” tandasnya.
Kepala Bidang
Penatahusahaan Keuangan
dan Akutansi pada
DPPKAD Kota Palu, Bakran
membenarkan bahwa dana
Bosda tahun 2012 telah ada
di kas daerah Kota Palu dan
masuk di rekening atas nama
Pemkot Palu untuk tahun
anggaran 2012 sebesar
Rp497.745.500. Besaran
dana tersebut masih 50
persen dari total dana yang
dianggarkan Biro Keuangan
Pemprov Sulteng sebesar

nanti namanya pekerjaan
méndahului perubahan bila
ingin mencairakan anggaran
Bosda ini tanpa menunggu
lagi keluarnya Pergub
(peraturan gubernur), bila ingin
mendapatkan persetujuan
pengesahan di dewan untuk
dilkasanakan. Dimana terlebih
dahulu bagian perencanaan
anggaran memasukkan
usulan tersebut ke dewan
atas permintaan Disdik (dinas
pendidikan),” imbuh Bakran.
Sebelumnya diberitakan,
Menejer Bos untuk Pendidikan
Dasar pada Disdik Kota
Palu, Nursalam mengklaim
pencairan dana Bosda 2012
menyeberang ke tahun 2013,
karena aturan keuangan
mengharuskan seperti itu.
Terlebih lagi informasi Bosda
sangat lambat diterima Disdik,
yakni baru sekitar Desember
2012. aBs




